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Abstrak   

Salah satu yang menjadi permasalahan utama hampir di setiap negara terutama negara berkembang 

adalah masalah kesenjangan. Kesenjangan dapat terjadi dalam segala aspek sosial, hal ini 

disebabkan karena ketidakmerataan pendistribusian. Kesenjangan biasanya terjadi pada 

ketidakmerataan pendistribusian aspek-aspek perekonomian sehingga muncullah istilah 

kesenjangan sosial ekonomi. Dalam mewujudkan penerapan sistem ekonomi di Indonesia dengan 

lebih matang perlu diperhatikan beberapa karakteristik yang tidak dapat dilewatkan demi menjamin 

kesejahteraan bersama. Setiap kegiatan ekonomi merupakan tanggung jawab bersama atas ikatan 

kekeluargaan dengan ketentuan berbagai cabang produksi menjadi urusan kekuasaan negara 

sebagai jaminan hak hidup bersama. Karakteristik perekonomian Indonesia juga menjamin penuh 

komponen sistem campuran tanpa memberatkan warga negaranya. Sesuai sistem ekonomi 

pancasila setiap kegiatan dilangsungkan demi menjaga keamanan mereka yang hidup di dalamnya. 

Kata kunci: Sistem Ekonomi, Kesenjangan Sosial, Ketidaksetaraan 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perekonomian merupakan salah satu elemen penting penunjang kehidupan, yang 

mana dalam keseharian manusia tidak akan bisa di pisahkan dengan perekonomian 

(Ameraldo & Ghazali, 2021). Namun, sektor perekonomian ini perlu mendapatkan 

perhatian lebih dari setiap manusia karena sektor ini terbilang cukup rapuh (Sedyastuti et 

al., 2021), seringkali timbul berbagai permasalahan, konflik, dan perpecahan karena sektor 

perekonomian (Ameraldo et al., 2019). Salah satu contoh permasalahan yang sering kali 

muncul dan menimbulkan dampak negative dalam kehidupan bermasyarakat adalah 

permasalahan kesenjangan sosial ekonomi (Putri & Ghazali, 2021). Kesenjangan sosial 

ekonomi merupakan permasalahan global yang melanda berbagai negara terutama pada 

negara yang masih berkembang (Putri, 2021). Bahkan permasalahan ini telah menjadi 

pembahasan utama untuk menetapkan kebijakan perekonomian di berbagai negara sejak 

dahulu kala (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021). Hal ini dikarenakan seringkali 

kebijakan pembangunan yang telah ditetapkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di suatu negara (F. Fauzi et al., 2021), justru memperburuk kondisi kesenjangan sosial 

ekonomi pada negara tersebut (Permatasari, n.d.). Masalah ini merupakan sesuatu yang 

tugas besar bagi pemerintahan di kebanyakan negara termasuk Indonesia, yang seharusnya 

membutuhkan perhatian lebih (Maryana & Permatasari, 2021). Salah satu faktor yang 

pastinya menjadi penyebab dari seluruh kesenjangan yang ada baik itu kesenjangan 

pendidikan(Suwarni et al., 2021), sosial ekonomi dan lainnya adalah faktor 

ketidakmerataan distribusi sehingga menyebabkan beberapa pihak masyarakat di 

untungkan sementara pihak lain di rugikan (Lina & Permatasari, 2020). 

 

Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan di mana terjadi ketidaksamaan akses untuk 

memanfaatkan sumber daya yang terjadi dalam suatu masyarakat (Permatasari & 

Anggarini, 2020). Kesenjangan sosial berarti tidak seimbang atau terjadi jarak di tengah 
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masyarakat (LIA FEBRIA LINA, 2019). Hal ini disebabkan adanya perbedaan status 

sosial, ekonomi, maupun budaya (Permatasari, 2019). Kesenjangan sosial ekonomi 

umumnya terjadi antara pihak masyarakat yang berpendapatan tinggi dengan pihak 

masyarakat berpendapatan rendah (Ahluwalia et al., 2021). Hal tersebut pada dasarnya 

hampir tidak dapat dihilangkan dan dihindari melainkan hanya bisa di minimalisir sampai 

sekecil mungkin sehingga tidak menjadi sesuatu yang dapat dipermasalahkan dan dapat di 

terima oleh masyarakat pada umumnya (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). 

Berikut ini beberapa upaya mengatasi kesenjangan sosial: Upaya aktif pemerintah dimulai 

dari meningkatkan sumberdaya manusia, memberi akses yang sama kepada seluruh 

masyarakat, mengoptimalkan pengolahan dan pemanfatan sumberdaya, pemerataan 

pembangunan (Defia Riski Anggarini, 2020). 

KAJIAN PUSTAKA 

Kesenjangan Sosial  

Kesenjangan Sosial adalah suatu ketidakseimbangan dalam berkehidupan sosial 

masyarakat sehari-hari, baik individu maupun kelompok, dimana terjadi ketidakadilan 

(Agustina et al., 2020), ketidaksetaraan dakam pendistribusian hal-hal atau aspek yang 

dianggap penting dalam suatu masyarakat pada umumnya (Defla Riski Anggarini, 2021). 

Kesenjangan sosial seringkali disangkut-pautkan dengan adanya perbedaan yang 

mencakup kekayaan harta, jasa, barang dan lainnya, dari suatu pihak dalam masyarakat 

terhadap pihak lainnya (Rosmalasari, 2017). sehingga muncullah istilah kesenjangan sosial 

ekonomi (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kesenjangan sosial ekonomi adalah suatu keadaan dimana pihak masyarakat tertentu tidak 

dapat menerima adanya perbedaan dengan pihak lainnya (Rosmalasari et al., 2020), prihal 

aspek-aspek yang berkaitan dengan perekonomian atau adanya dampak negative dari 

perbedaan tersebut (Riski, 2018).  

 

Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan di mana terjadi ketidaksamaan akses untuk 

memanfaatkan sumber daya yang terjadi dalam suatu masyarakat (Suwarni et al., 2021). 

Kesenjangan sosial berarti tidak seimbang atau terjadi jarak di tengah masyarakat (Fadly & 

Wantoro, 2019). Hal ini disebabkan adanya perbedaan status sosial, ekonomi, maupun 

budaya (Fadly et al., 2020).  Pengertian lain, kesenjangan sosial adalah suatu kondisi yang 

tidak seimbang di dalam kehidupan masyarakat, baik itu secara personal maupun 

kelompok (Suwarni & Handayani, 2021), yang mana di sana terjadi bentuk ketidakadilan 

distribusi berbagai hal yang dinilai penting dalam suatu tatanan masyarakat (Fadly & Alita, 

2021). Kesenjangan sosial ini seringkali berkaitan dengan adanya suatu bentuk perbedaan 

yang nyata dan mudah dilihat dalam segi keuangan masyarakat, yang meliputi nilai 

kekayaan harta (Nani & Lina, 2022). Selain itu, kesenjangan sosial ini juga bisa dilihat dari 

adanya ketidaksetaraan pada barang atau jasa, kekayaan, imbalan, hukum, kesempatan 

yang diperoleh pada setiap orang (Azwari, A, 2021). 

 

Kesenjangan sosial ekonomi umumnya terjadi antara pihak masyarakat yang 

berpendapatan tinggi dengan pihak masyarakat berpendapatan rendah (S. Fauzi & Lia 

Febria, 2021). Hal tersebut pada dasarnya hampir tidak dapat dihilangkan dan dihindari 

melainkan hanya bisa di minimalisir sampai sekecil mungkin sehingga tidak menjadi 

sesuatu yang dapat dipermasalahkan dan dapat di terima oleh masyarakat pada umumnya 

(Febria Lina & Setiyanto, 2021). Karena sangat tidak mungkin seluruh orang dalam suatu 

masyarakat mempunyai pendapatan yang sama rata (Lina & Nani, 2020). Hal tersebut 



  Pusdansi.org 

  Volume 2 (3), 2022 

 

3 
 

Pusdansi.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://j

urnal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

J 

dapat dilihat dari adanya peluang dan manfaat yang tidak sama untuk kedudukan sosial 

yang berbeda dalam bermasyarakat (Febrian Eko Saputra, 2018). Karenanya bukanlah 

suatu hal yang aneh jika masalah kesenjangan itu akan selalu ada hampir di setiap wilayah 

(Pratama et al., 2022), tidak memandang wilayah apakah itu, baik itu di negara yang 

sedang berkembang, atau bahkan di negara yang mengalami kemajuan (Lina & Ahluwalia, 

2021).  

Sistem Ekonomi 

Sistem ekonomi adalah istilah yang sudah tidak asing lagi (Larasati Ahluwalia, 2020). 

Setiap negara memiliki sistem ekonomi tersendiri (Ahluwalia, 2020). Penggunaan sistem 

ekonomi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari ideologi hingga struktur ekonomi 

(Khamisah et al., 2020). sistem ekonomi adalah sarana di mana negara mendistribusikan 

sumber daya dan memperdagangkan barang dan jasa (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & 

Trianti, 2020). Sistem ini digunakan untuk mengendalikan lima faktor produksi seperti 

tenaga kerja, modal, pengusaha, sumber daya fisik dan sumber daya informasi (Octavia et 

al., 2020). Adapun kegiatan ekonomi di sini mencakup produksi, distribusi, konsumsi, 

maupun investasi yang secara terintegrasi membentuk satu kesatuan utuh teratur dan 

dinamis sehingga mampu menghindari kekacauan di bidang ekonomi (Fitranita & 

Wijayanti, 2020). Sistem ekonomi adalah perangkat yang digunakan suatu negara untuk 

mengelola faktor ekonomi dan mengalokasikan sumber daya (Novita & Husna, 2020c) 

yang dimilikinya melalui unit-unit dan lembaga-lembaga ekonomi guna menghindari 

kekacauan di bidang ekonomi (Setiawan et al., 2021). Bisa dikatakan, sistem ekonomi 

adalah susunan unsur-unsur ekonomi yang saling berhubungan dan bekerja untuk 

memecahkan masalah ekonomi serta mencapai tujuan tertentu (Nani & Safitri, 2021). 

METODE  

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Nani, 2019). Metode 

literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui 

membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet (Nani, 2020). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan 

pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Nani & Ali, 

2020). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet 

yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Novita & Husna, 

2020a). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber 

isu iternet (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020). Berbagai macam 

variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan 

dengan baik (Novita & Husna, 2020b). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Perekonomian Di indonesia dengan sistem pancasila 

Penerapan sistem ekonomi di Indonesia ini mengandalkan pengendalian penuh dalam 

masyarakat yang memiliki peran aktif dalam produksi, distribusi, sekaligus konsumsi. Ini 

sangat berpengaruh pada kontrol kendala perekonomian modern. Setelah berhasil 

menentukan kemampuan produksi, tahun 1998 perekonomian kembali bergeser. 

Demokrasi pancasila mulai diterapkan sebagai pengembangan ekonomi campuran melalui 

sistem koperasi sebagai pilar ekonomi kerakyatan berasaskan kekeluargaan. Sistem 
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perekonomian menganut dasar negara yang sudah tercantum dalam undang-undang pasal 3 

tahun 1992 menjelaskan tujuan koperasi sebagai wadah kesejahteraan dalam menciptakan 

perekonomian lebih makmur. Menganut sistem ekonomi pancasila tidak lepas kaitannya 

dari keterlibatan undang-undang pasal 33 tahun 1945. Di mana setiap aktivitasnya selalu 

diikuti oleh nilai luhur dasar negara sebagai acuan utama. Perekonomian diatur secara 

penuh sebagai upaya bersama dalam mencapai keuntungan melalui asas kekeluargaan. 

Setiap kegiatan untung rugi diambil penuh demi mencapai kesepakatan tanpa memberatkan 

salah satu pihak. Untuk menjamin kemakmuran warga negara, setiap sumber daya alam 

dikelola oleh negara yang langsung didistribusikan kembali. Bumi dan air sebagai sumber 

pokok kehidupan sangat.  

Kesenjangan Sosial adalah suatu ketidakseimbangan dalam berkehidupan sosial 

masyarakat sehari-hari, baik individu maupun kelompok, dimana terjadi ketidakadilan, 

ketidaksetaraan dakam pendistribusian hal-hal atau aspek yang dianggap penting dalam 

suatu masyarakat pada umumnya. Salah satu faktor yang pastinya menjadi penyebab dari 

seluruh kesenjangan yang ada baik itu kesenjangan pendidikan, sosial ekonomi dan lainnya 

adalah faktor ketidakmerataan distribusi sehingga menyebabkan beberapa pihak 

masyarakat di untungkan sementara pihak lain di rugikan. Sistem ekonomi pertama kalinya 

diterapkan di negara Indonesia adalah sistem ekonomi liberal. Sistem ekonomi indonesia 

liberal ini penting dijamin keutuhannya. Menekankan prinsip kebersamaan atas demokrasi 

yang dijunjung tinggi, kemajuan ekonomi tidak melupakan perilaku penting dari setiap 

pemerannya, yaitu menjaga efisiensi keadilan, wawasan terhadap lingkungan, sekaligus 

kemandirian terjadi kisaran tahun 1950-1957 beberapa tahun setelah Indonesia merdeka di 

tahun 1945. Pada saat itu sering terjadi perubahan kabinet yang berdampak pada lemahnya 

ekonomi Indonesia saat itu. 

Kunci utama upaya mengatasi kesenjangan sosial ekonomi adalah memberi akses kepada 

tiap masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas sosial yang ada, serta memberi kesempatan 

yang sama kepada seluruh masyarakat untuk mengembangkan dan meningkatkan 

perekonomiannya. Kesenjangan sosial tidak hanya terjadi dalam bidang ekonomi saja, 

tetapi juga di di bidang pendidikan, teknologi, kesehatan, dan kualitas sumber daya 

manusia. Untuk bisa mengatasi kesenjangan sosial diperlukan beberapa upaya aktif dari 

pemerintah dan masyarakat. Berikut ini beberapa upaya mengatasi kesenjangan sosial: 

Upaya aktif pemerintah dimulai dari meningkatkan sumberdaya manusia, memberi akses 

yang sama kepada seluruh masyarakat, mengoptimalkan pengolahan dan pemanfatan 

sumberdaya, pemerataan pembangunan.  

SIMPULAN 

Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan di mana terjadi ketidaksamaan akses untuk 

memanfaatkan sumber daya yang terjadi dalam suatu masyarakat. Kesenjangan sosial 

berarti tidak seimbang atau terjadi jarak di tengah masyarakat. Hal ini disebabkan adanya 

perbedaan status sosial, ekonomi, maupun budaya. Kesenjangan sosial ekonomi umumnya 

terjadi antara pihak masyarakat yang berpendapatan tinggi dengan pihak masyarakat 

berpendapatan rendah. Hal tersebut pada dasarnya hampir tidak dapat dihilangkan dan 

dihindari melainkan hanya bisa di minimalisir sampai sekecil mungkin sehingga tidak 

menjadi sesuatu yang dapat dipermasalahkan dan dapat di terima oleh masyarakat pada 

umumnya. Berikut ini beberapa upaya mengatasi kesenjangan sosial: Upaya aktif 

pemerintah dimulai dari meningkatkan sumberdaya manusia, memberi akses yang sama 
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kepada seluruh masyarakat, mengoptimalkan pengolahan dan pemanfatan sumberdaya, 

pemerataan pembangunan 
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